B. PEMBAHASAN
1. Landasan Teori

a. Eufemisme

Eufemisme berasal dari bahasa Yunani euphemizein yang berarti 'menggunakan
ungkapan yang lebih sopan dan halus' yang berasal dari kata eu 'baik' dan ghanai
'berbicara. Secara ringkas, eufemisme mengacu pada kemampuan untuk
'mengungkapkan dengan sopan' atau 'berbicara dengan tata bahasa yang baik'. (Dale
(et al) 1971 dalam Tarigan, 1985:143). Eufemisme dalam bahasa Inggris dikenal

dengan istilah euphemism sedangkan dalam bahasa Perancis euphemism.

Izuru Shinmura (1991:298) menjelaskan bahwa eufemisme adalah

’

‘“ . . c o o )
hyougen nado no toomawashinasama. Roukotsu ni naranai youni iu sama.

Pernyataan atau frasa dan sejenisnya yang disampaikan secara tidak langsung,
atau dengan menggunakan diplomasi atau berputar-putar. Ini adalah kata atau

frasa yang digunakan agar tidak terdengar kasar.’

Sementara Kridalaksana (1993:52), eufemisme merupakan penggunaan kata-
kata atau istilah lain untuk menghindari penggunaan kata-kata yang dilarang atau
dianggap tabu. Di masyarakat Jepang, penggunaan peribahasa berputar (foomawashi)
dan ungkapan tidak langsung (enkyoku hyougen) diterima dengan baik dan dianggap
sebagai salah satu bentuk seni berbicara yang halus. Seseorang yang secara langsung
menyatakan segala sesuatunya dianggap kurang sopan dan tidak sesuai dengan norma

komunikasi yang berlaku. Ungkapkan tujuan sebenarnya secara terbuka dianggap



sebagai perilaku yang terlalu naif dan selalu jujur. Di sisi lain, lawan bicara yang tidak
dapat menangkap arah pembicaraan sebelum orang tersebut mengakhiri ucapannya
dianggap bodoh. Penggunaan peribahasa berputar ini telah menimbulkan banyak
kesulitan antara orang Jepang dan orang asing, tidak hanya dalam konteks diplomasi
tetapi juga dalam hubungan pribadi. Orang Jepang menggunakan peribahasa berputar
ini untuk menjaga harmoni dalam hubungan dengan mempertimbangkan posisi lawan
bicara, sementara orang asing umumnya menganggapnya sebagai bentuk komunikasi

yang bertele-tele.

Istilah kelembutan bahasa atau ungkapan enkyoku hyougen dalam bahasa
Jepang mencakup penggunaan kata-kata yang lebih halus untuk meredakan pernyataan
pembicara dengan mempertimbangkan perasaan lawan bicara. Berikut ini adalah
bentuk-bentuk umum dari penggunaan eufemisme dalam bahasa Jepang menurut

Surnani dan Johana (2017:126) adalah sebagai berikut:

1) Penggantian Kosakata

Penggunaan eufemisme di Jepang adalah cara untuk menyampaikan
kosakata yang memiliki konotasi negatif, seperti ketakutan atau kata-kata yang
dianggap tabu, dengan cara yang lebih halus. Dalam upacara perkawinan, kata-
kata seperti 'selesai' (owari, owaru, dan kiru, saru) dihindari karena dianggap
tidak pantas. Sebaliknya, masyarakat Jepang menggunakan kosakata 'ohiraki’,

yang secara harfiah berarti 'pembukaan atau awal'.
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2) Pelesapan subjek

Mengemukakan bahwa dalam bahasa Jepang, terdapat penggunaan yang
ambigu. Ini terjadi ketika pembicara dan lawan bicara telah saling memahami
topik atau konteks percakapan, sehingga subjek dalam kalimat sering kali
diabaikan atau tidak secara jelas disebutkan, seperti yang dapat dilihat berikut
ini.

Nani o tabete imasuka

(Anda) sedang makan apa?

Arti dari kalimat diatas ditambahkan kata anda sebagai pelaku, sedangkan
dalam bahasa Jepang apabila kalimat terjemahan tersebut ditulis secara utuh

maka akan menjadi:

Anata wa Nani o tabete imasuka

Anda sedang makan apa?

Frasa tersebut terdengar kurang sopan karena kata "anda" tidak umum
digunakan dalam situasi pembicaraan di mana orang yang berbicara dan lawan

bicaranya telah saling mengenal.

3) Kalimat tak langsung

Penggunaan eufemisme dalam kalimat tidak langsung dapat dikenali
melalui penampilan frasa yang lebih halus sou desu ne, saa, dan ano di awal

kalimat seperti pada kalimat di bawah ini.

A: Sono ronbun, dou deshitaka.
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Bagaimana dengan skripsi itu?’

B: Sou desu ne. Totemo wakari-yasukute, omoshirokatta desu

Hmmm sangat dimengerti-mudah menarik.

A: Aa, sou desuka

‘Oh begitu?’

Pernyataan ini menunjukkan keragu-raguan dari B pada awal kalimat, dan
B berusaha menjaga perasaan lawan bicaranya dengan menyampaikan kalimat
berikutnya. Ini menunjukkan bahwa meskipun tulisan A tidak terlalu baik, B
tetap memuji dan berusaha untuk tidak menggunakan frasa-frasa seperti "tidak

bagus" atau "jelek" agar tidak melukai perasaan A.

4) Pertanyaan bentuk negatif

Di Jepang, ketika sesecorang mengajak orang lain dengan menggunakan
kalimat negatif, mereka sebenarnya memberikan kebebasan kepada lawan
bicara untuk mengambil pilihan sesuai dengan keinginannya sendiri.
Contohnya, saat mengundang seseorang untuk minum di kedai kopi atau

restoran, mereka akan menggunakan ungkapan seperti berikut ini.

Ocha demo nomimasenka.

‘Apakah (anda) juga tidak minum teh?’
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5) Konjungsi

Dalam bahasa Jepang, terdapat dua konjungsi, yaitu "node" dan "kara" yang
digunakan untuk menyatakan sebab-akibat. Meskipun keduanya memiliki
makna yang sama, "node" memiliki karakteristik yang lebih objektif dan halus
daripada "kara" yang memiliki nuansa subjektif. Oleh karena itu, jika ingin
menyampaikan hubungan sebab-akibat dengan lebih sopan, penggunaan
"node" dianggap lebih halus daripada "kara". Perbedaan antara keduanya dapat

dilihat sebagai berikut.

(a) Jikan ga arimasen kara paati ni sankashimasen
‘Karena tidak ada waktu, (saya) tidak berpartisipasi di pesta’

Kalimat di atas terasa lebih subyektif, untuk memperhalus dan terasa

lebih objektif maka dipergunakan konjungsi ~node~
(b) Jikan ga arimasen node, paati ni sankashimasen
‘Karena tidak ada waktu, (saya) tidak pergi ke pesta’

6) Ungkapan Khusus

Selain bentuk-bentuk di atas eufemisme dalam bahasa Jepang, meliputi

ungkapan yang berupa kalimat dengan konstruksi khusus seperti berikut :

(a) Ocha ga hairimashita .
* teh (telah ) masuk

 Teh telah tersedia °
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Kalimat di atas, bila melihat unsur pembentuknya, merupakan kalimat
yang tidak berterima karena ocha ‘ teh  sebagai benda yang tidak dapat
bergerak (benda mati) dan predikat hairu ‘masuk‘ sebagai verba intransitif. Jadi

kalimat tersebut bila diterjemahkan langsung menjadi “ teh (telah) masuk”.

Secara pragmatis, kalimat tersebut merupakan kalimat yang indah, yang
biasanya diucapkan oleh seorang istri kepada suaminya. Hal itu bukanlah teh
yang masuk secara alami, tetapi seorang istri yang memasukkan teh ke dalam
teko kemudian menyeduhnya dengan air panas (menyeduh teh). Bagi di luar
masyarakat Jepang kalimat tersebut dapat diungkapkan dengan saya menyeduh
(membuat) teh untuk Anda. Tetapi bila diungkapkan seperti itu, orang yang
dibuatkan teh (penerima jasa) akan merasa berhutang budi karena merasa sudah
merepotkan orang lain atau dalam hal ini merepotkan istri. Untuk
menghilangkan kesan bahwa pembicara (pembuat teh) merasa berjasa dengan
pekerjaan itu, serta menghindari beban psikis lawan bicara maka digunakanlah
seolah-olah teh itu terbentuk (jadi) dengan sendirinya, maka muncullah kalimat

ocha ga hairimashita ‘teh telah tersedia‘

(b) Ochawan o warimashita

¢ memecahkan mangkuk

Kalimat (b) dituturkan dalam konteks ketika seseorang (orang Jepang)
memegang sebuah mangkuk, kemudian mangkuk itu terjatuh dan pecah. Bagi

masyarakat Jepang pecahnya mangkuk tersebut disebabkan karena
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keteledorannya pelaku (pembawa mangkuk). Sedangkan orang asing misalnya
orang Indonesia akan mengatakan ochawan ga waremashita * mangkuk pecah’
karena mangkuk itu pecah dengan sendirinya bukan disengaja dipecahkan oleh
orang yang memegangnya. Sedangkan orang Jepang mengatakan seolah-olah
dirinya yang bersalah. Penggunaan verba transitif dalam ochawan o
warimashita, tidak untuk niat kesengajaaan. Sebaliknya bila menggunakan

verba ~ ga V (intransitif ) seolah — olah menghindari tanggung jawab.

(¢) Sumimasen , sugu omochi shimasu.

Ano  ,watashi wa tabako  suwanai mon desu kara,

tsuishimaippanaside.....

Iyaa ne, ano ko ga kinou mottecchatte, sorekkiri kaeshite konain desu

yo.

Watashi wa itsumo yakamashiku moushite iru n desu ga.....

‘Maaf, akan segera saya bawa ke sini’

Karena saya tidak merokok, saya sudah lama menyimpannya.

Kemarin, anak saya yang bawa, tapi tidak disimpannya kembali,

padahal saya selalu cerewet supaya berbuat apik’

Maksud kalimat di atas yaitu dalam masyarakat Jepang bila seseorang
tamu ingin meminjam asbak kepada tuan rumah, sedangkan tuan rumah tidak

merokok dan tidak menyediakan asbak. Supaya tamu atau lawan bicara tidak



15

merasa tersinggung maka jawabannya seperti kalimat (c) di atas. Berbeda
dengan orang Indonesia, orang Indonesia akan menjawabnya dengan “ maaf,
saya tidak merokok, jadi tidak menyediakan asbak” kemudian mungkin orang
Indonesia akan menggantinya dengan benda lain yang dapat dijadikan asbak.
Bentuk kalimat dengan struktur di atas, dalam bahasa Jepang disebut kalimat

melingkar (foomawashi). Seperti contoh berikut:

(d) Tabako o kaitai n desu kedo, okane o wasurete kita n desu ga.

‘Ingin membeli rokok tetapi lupa tidak membawa uang’

Kalimat di atas secara pragmatik bermakna bahwa pembicara ingin
meminjam uang. Orang Jepang untuk menyatakan kata meminjam secara
langsung dianggap tidak sopan, oleh karena itu digunakanlah kosa kata lain

yang dapat menggantikannya

(e) Chotto...........

’sedikit/ sebentar’

Secara pragmatik pemakaian kata chotfo dapat menggantikan berbagai
kalimat, sehingga pernyataan lengkap untuk menggambarkan sesuatu tidak lagi
diperlukan. Salah satu diantaraanya yaitu dipergunakan pada waktu menolak

suatu permintaan.

(f) A : Ashita , eiga o mimasen ka.

¢ Besok mari menonton film’
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B : Ashita wa chotto... ... ...
Sebenarnya terjemahan secara harafiah dari kata (17) adalah sedikit bila

kalimat penolakannya disempurnakan menjadi,

(g) Ashita wa chotto youji ga arimasu node, iku koto ga dekimasen.

Besok sedikit keperluan ada karena pergi tidak dapat

‘Karena ada keperluan, besok tidak dapat pergi’

Dalam hal penolakan orang Jepang sangat berhati-hati supaya tidak

menimbulkan ketersinggungan pada pihak lawan bicara.

7) Bentuk Potensial

Dalam bahasa Jepang, dalam situasi percakapan melalui telepon di
kantor atau perusahaan, terdapat cara untuk secara halus mengungkapkan
ketidakmampuan atau ketidakpahaman. Salah satu bentuk yang umum
digunakan adalah kata "wakarikanemasu" yang berarti "tidak mengerti", yang

lebih diutamakan daripada kata "wakarimasen" yang terkesan lebih tegas..

8) Frasa tertentu

Dalam bahasa Jepang, jika kita ingin mengungkapkan sebuah keputusan,
kita dapat menggunakan frasa ~ koto ni suru yang berarti "saya memutuskan".
Namun, frasa ini terdengar tegas. Untuk menghindari penekanan pada

subjektivitas pembicara, kita menggunakan frasa ~ koto ni naru yang juga
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berarti "saya memutuskan". Dengan frasa ini, pembuat keputusan menjadi tidak

terlalu jelas, yang terungkap hanya hasil dari keputusan tersebut.
Rainen Amerika e iku koto ni shimashita.
‘Tahun depan (saya) memutuskan akan pergi ke Amerika’
Rainen Amerika e iku koto ni narimashita.
‘Sudah menjadi keputusan tahun depan (saya) akan pergi ke Amerika’

Kuwabata (1976) menjelaskan lebih rinci mengenai fungsi eufemisme sebagai

ekspresi kehormatan.

BRI S O Z L ZRERICRIT H5F WV, HARRE TIEE D bAGERY
KADFEL LTEZI AL TE T, Zud, BMEZERDT X AMZD
bD, HDHVITOEE, REBEZEENICRIT L 2Tz LI
Lo LEbhD,

Enkyokuhyougen monogoto wo kansetsuteki ni hyougensuru iikata. Nihongo dewa
mukashi kara keigoteki hyougen no shudan toshite ooku mochi iraretekita. Kore ha,
keii wo arawasu beki jinbutsu sono mono, arui ha sono dousa, jyuutai wo
chokusetsuteki ni hyougensuru koto wo habakatta koto ni yoru to omowareru.

“Eufemisme merupakan strategi dalam komunikasi untuk menyampaikan suatu
ekspresi dengan cara yang tidak langsung. Di Jepang, enkyokuhyougen telah digunakan
sejak lama sebagai bentuk penghormatan terhadap lawan bicara dalam menyampaikan
informasi tentang keadaan atau tindakan orang lain secara tidak langsung.”

Dalam buku [ U 77 v 7 [EFERILIE] yang ditulis oleh Maruyama

(2010) dijelaskan bahwa:

MR RBLT 2 Z LI Ko THTFOXEFE b 2O IT 5 £ %2 Tl £ 5
VNI, FHFEAOREY IIFEERBROEARTHY | wmifthRIIL, RO
AR L AR A MBI T 57200 i chsd, 540, A4 TARE
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A NSMEEBL O ZARALITEE, BTN BRI T sd,  AMBEROH
HEEEL., HEMHMERZE > TV L XITHFEOIRZ WD L 25T
HEEAES L OLNITAZ L RUITH S,

Kono you ni, kansetsu-teki ni hyougen suru koto ni yotte aite no kimochi wo
yawarageru hyougen wo “enkyoku hyougen' to iu. Aite e no kikubari wa taigii hyogen
no kihondeari, enkyoku hyougen wa, nihon'nobunka ni nezashita ningen kankei wo
enkatsu ni suru tame no junkatsuyudearu. Kyou, raifusutairu ya kachikan no tayou-ka
ni tomonai, ishiki no zure ga shiteki sa rete iru. Ningen kankei ya bamen wo kouryo
shi, aite ga enkyoku hyougen wo tsukatte iru toki ni aite no tsutaetaikoto wo sassuru
kankaku wo migaku you kokorogakeru koto mo taisetsudearu.

Eufemisme adalah ekspresi tidak langsung yang digunakan untuk melunakkan
perasaan pihak lain. Perhatian terhadap pihak lain adalah dasar ekspresi perlakuan, dan
eufemisme adalah pelumas untuk kelancaran hubungan manusia, yang berakar pada
budaya Jepang. Saat ini, ketika gaya hidup dan nilai-nilai beragam, kesenjangan dalam
kesadaran ditunjukkan. Penting untuk mempertimbangkan hubungan dan situasinya,
dan mencoba mengembangkan perasaan tentang apa yang ingin disampaikan orang lain
saat dia menggunakan eufemisme.

Eufemisme menurut penjelasan di atas meliputi:

Tabel 1 Fungsi Eufemisme

. LR )
Fungsi Eufemisme
1. B x o EFERHRAITLSNTT A,
Merei Agak sulit untuk membaca tulisannya ya.
2. WY FloBSIcLTIEIW
Kotowari Tolong beri saya kesempatan lagi.
ZDBEZNIREMEIZLESDTTN, ~L Wi 2L
3. #tH R DDTIEBRNTL X DD
Hihan Saya pikir itu adalah poin yang sangat bagus, tetapi saya pikir bisa
juga dikatakan bahwa~
4. [ THETAD, BREZANTWEZTDLEH D BT20O TN
' . Permisi, tapi saya akan sangat menghargai jika Anda bisa
Tiai > tap1 say. _ g ghargai |
membuatkan secangkir teh untuk saya.
5. &k K ETBHE LOPITITRILHEHFY <0,
Kanyuu Silakan mampir jika sedang berada di sekitar sini.
6. ik I TOBYEIT®mET IV,
Kinshi Tidak diperbolehkan merokok disini.
7. WriE ZDFBPNVNALRRNTL X 90y
Dantei Bukankabh itu lebih baik.

(Maruyama, 2010)
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Berdasarkan tabel di atas terdapat 7 fungsi dari eufemisme yaitu, meirei yang
berarti perintah, kofowari yang berarti penolakan, hihan yang berarti kritik, irai yang
berarti permintaan, kanyuu yang berarti penawaran, kinshi yang berarti larangan dan
dantei yang berarti penentuan. Pada tabel terdapat contoh kalimat yang sudah
diperhalus sesuai dengan fungsinya. Salah satu contoh kalimat yang sudah diperhalus
adalah [H x o & FRFHAIZUVWTT 4, | yang berarti “Agak sulit membaca
tulisannya ya”, memiliki makna 6 > & Wi FaEX R IV, | yang
artinya “Tulislah dengan tulisan yang lebih bagus”. Sehingga kalimat 5 X - &5
MALAIZ < WTF 4, | memiliki fungsi meirei atau perintah yang sudah

diperhalus untuk menjaga perasaan lawan tutur.

2. Isi

Dalam film Karigurashi no Arietty, penulis menemukan 7 data yang mengandung

eufemisme. 7 data yang ditemukan akan dianalisis sebagai berikut :

Data 1
BIY P R G- W= s KW D72 B ol
YA Relb N >N
TV xTwT 4 . BERATZWTATHRTLED ?
(Karigurashi no Arietty, 05:00)
Terjemahan
Homily :  Kamu pergi keluar lagi ya, bagaimana kalau kamu rapikan
kamarmu?

Arietty :  Indah seperti padang rumput, bukan?
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Pada dialog di atas diperlihatkan percakapan antara Homili dan Arietty. Arietty
merupakan anak yang sangat aktif, ia sangat senang pergi keluar dan meninggalkan
kamarnya yang dipenuhi oleh daun-daun tumbuhan. Homily yang merupakan ibu dari

Arietty menegurnya karena ia meninggalkan kamarnya dengan kondisi tidak rapi.

Pada konteks percakapan di atas eufemisme yang terdapat dalam percakapan

ini adalah [H x> & T /51775 ? | . Ibu menyuruh secara tidak langsung
kepada Arietty untuk merapikan kamarnya menggunakan [5 X > & ~72 5 ? | agar
Arietty tidak merasa disuruh secara langsung untuk membersihkan kamarnya. Karena
penggunaan ~7- & lebih terkesan menyarankan daripada menyuruh secara langsung.
Kalimat [H X o L1331 72 5 ? | memiliki fungsi meirei atau perintah yaitu

[F31F T 72 &V, | yang diperhalus untuk menjaga perasaan Arietty.

Masyarakat Jepang merupakan masyarakat yang sangat menjaga perasaan
orang lain. Kalimat langsung merupakan kalimat yang cukup kasar di Jepang karena
seakan memerintahkan orang lain dan itu merupakan sesuatu yang kurang sopan di
Jepang. Sehingga untuk menyiasatinya, digunakan kalimat pertanyaan guna
memperhalus sebuah kalimat, namun dengan maksud dan tujuan yang sama dengan

kalimat langsung.
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Data 2
BRI — D XDEIEIROI TPV A LRV ?
TVTyT 4 1 bIORDIEIERD
(Karigurashi no Arietty, 08:55)
Terjemahan
Homily :  Bukankah sebaiknya kamu tidak menggunakan warna itu?
Arietty :  Ini sudah aku putuskan

Pada percakapan di atas, digambarkan dialog antara ibu dan Arietty sebelum
Arietty pergi meminjam dengan ayah. Ibu tidak senang Arietty menggunakan baju
dengan warna yang terang karena khawatir Arietty terlihat oleh manusia. Sehingga ibu

ingin Arietty untuk mengganti dengan baju yang memiliki warna lain.

Pada dialog di atas eufemisme yang terdapat dalam percakapan ini adalah [ 77
NN AL %720 2 | | Ibu menggunakan kalimat [ 523 WA U720 2 | |
kalimat ini merupakan kalimat yang memperhalus yang berarti “bukan kah lebih
bagus~". Ibu tidak senang Arietty menggunakan baju dengan warna terang karena itu
ibu mengkritik Arietty untuk tidak memakai baju berwarna terang, namun demi
menjaga perasaan Arietty ibu menggunakan kalimat yang lebih halus. Dialog % ®
BT BN A L %720 ? | memiliki fungsi dantei atau penentuan yaitu

[Z DX TF, | yang diperhalus untuk menjaga perasaan dan juga

memberikan pilihan kepada Arietty. Penentuan yang dimaksud merujuk pada tindakan

memutuskan suatu hal atau membuat pernyataan pasti tentang sesuatu tanpa keraguan.
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Masyarakat Jepang merupakan masyarakat yang sangat menjaga perasaan

orang lain. Kalimat langsung merupakan kalimat yang cukup kasar di Jepang karena

seakan memerintahkan orang lain dan itu merupakan sesuatu yang kurang sopan di

Jepang. Sehingga untuk menyiasatinya, digunakan kalimat negatif atau kalimat

pertanyaan guna memperhalus sebuah kalimat, namun dengan maksud dan tujuan yang

sama dengan kalimat langsung.

Data 3

Ay R
TVTZyT 4

Terjemahan

Homily

Pod
Arietty

TiE BEWLETHR Ty Ta—rn— Zhk
L LLAWERH -T2 H, DT a2 g ARENRD
L. BRIZARSZLEBWVWLWVWD, "7~ THWNWD
Sl "R T

5 A

WoTEET BRIA

(Karigurashi no Arietty, 09:03)

Kalau begitu, tolong, kertas tisu. Oh, dan jika ada gula batu,
kita bisa membuat jus perilla dan juga enak untuk dijadikan
teh. Haa~, tapi tidak apa-apa jangan khawatirkan itu.

Ya

Kita pergi dulu, ibu

Pada percakapan di atas, digambarkan dialog antara Homily, Pod dan Arietty.

Pod yang merupakan ayah dari Arietty. Sebelum ayah dan Arietty pergi untuk berburu

barang, ibu meminta ayah dan Arietty untuk membawakan tisu dan gula batu.
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Eufemisme yang terdapat dalam percakapan di atas adalah [ZiL& & L &
AWFER D ST, YOV TARMEND L, BERICANLD LBV LW
D, ] dan [THWVWWD  ZIZ L72W T, | . Padapercakapan di atas ibu meminta
denganberkata [Z£ivé & LEAWEENRHSTH, Y DOT 2T ABMENRD L,
BERICANDS EBWLWD, | jika ada gula batu, kita bisa membuat jus perilla
dan juga enak untuk dijadikan teh”, lalu diikuti dengan kata [ CHL WD KITL
72UV, | tapi tidak apa-apa jangan khawatirkan itu”. Ibu menggunakan kalimat

yang berputar-putar ini agar tidak terasa kasar karena meminta langsung dan juga tidak
terkesan memaksa untuk membawakan hal yang diminta. Karena ibu tahu bahaya
bertemu hewan liar ataupun terlihat oleh manusia disaat ayah dan Arietty keluar untuk
meminjam. Dialog ibu memiliki fungsi irai atau permintaan yang dituturkan secara

berputar-putar dan secara tidak langsung meminta untuk membawa pulang gula batu.

Data 4

BREA : AT o T AEDEEMN 2

R INT T ¢ o BEILD EZAIZD ) RNELNRTE S Z & LAk b
IEL\JEI\5O

BRESA T 2o ANML =S T O\ ) L9

BREA D BRLTFEERZHL AT TRV,

TV T 4 SN A

(Karigurashi no Arietty, 28:17)

Terjemahan
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Ibu :  Apa? Sebuah gula batu?

Arietty . Sepertinya itu adalah gula batu yang saya jatuhkan tadi
malam di ventilasi.

Ibu :  Apa yang kau maksud dengan menjatuhkan?

Ayah :  Kau sama sekali tidak boleh menyentuh itu.

Arietty : Ya

Pada kutipan dialog di atas memperlihatkan percakapan antara ayah, ibu dan
Arietty. Pada adegan tersebut Arietty memberitahukan orangtuanya bahwa terdapat
gula batu yang ditaruh oleh seorang manusia di dekat rumah mereka. Mereka memang
sedang membutuhkan gula batu untuk kebutuhan rumah tangga sehingga kemarin
Arietty dan ayah berusaha mencari gula batu. Namun ketika gula batu sudah didapatkan
Arietty tidak sengaja menjatuhkannya. Kemudian Arietty dan ayahnya pulang tanpa
gula batu. Kesokan harinya Arietty mendapati gula batu tersebut di depan rumah
mereka. Melihat bentuknya, Arietty berasumsi bahwa gula batu tersebut adalah gula
yang ia jatuhkan kemarin. Ayah Arietty menyarankan untuk tidak mengambilnya
karena berpotensi kalau gula batu tersebut adalah perangkap dari manusia dan meminta

Arietty untuk tidak menyentuh gula tersebut.

Eufemisme yang terdapat dalam percakapan di atas adalah 5% L Cid\»
772y, ] . Pada percakapan di atas terlihat ayah yang curiga tentang keberadaan

gula yang dibawa oleh seorang manusia. Ayah yang melihat ekspresi Arietty yang
merasa bersalah karena telah menjatuhkan gula batu tersebut lalu melarang Arietty

untuk tidak menyentuhnya dengan mengatakan [{& L CFZH L TiEW T2 L)

‘kau sama sekali tidak boleh menyentuh itu’. Ungkapan tersebut merupakan eufemisme
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penggantian kosakata. Kosakata yang diperhalus adalah kosakata sawaru ‘menyentuh’
digantikan dengan fe wo dasu yang memiliki makna yang sama. Kata sawaru
‘menyentuh’ mengesankan konteks yang sangat tegas untuk melakukan tindakan
menyentuh sebuah benda. Sementara ungkapan fe wo dasu memiliki nuansa yang lebih
halus dan memiliki arti untuk tidak ikut campur atau melakukan tindakan terhadap
sesuatu. Dialog ayah di atas memiliki fungsi kinshi atau larangan. Ayah meminta untuk
tidak menyentuh gula batu tersebut dengan memperhalus kalimat yang digunakan

supaya tidak menambah rasa bersalah Arietty.

Data 5
B D BERE IRk, AL Tnds,
TIVTvT 4 kDR E RS
(Karigurashi no Arietty, 36:05)
Terjemahan
Shou :  Maukah kamu menampakan wujudmu, sedikit saja.
Arietty :  (menggelengkan kepala)

Pada kutipan percakapan di atas diperlihatkan percakapan antara Arietty dan
Shou. Shou menyadari keberadaan Arietty melalui siluet yang ia lihat. Namum Shou
belum pernah sama sekali melihat Arietty yang merupakan manusia kecil secara

langsung. Shou pun meminta izin Arietty apakah ia bisa melihat wujud dari Arietty.
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Eufemisme yang terdapat dalam percakapan di atas adalah [T < 7z

7> 72 | . Pada percakapan di atas Shou berusaha membujuk Arietty untuk

memperlihatkan wujudnya dengan berkata "Bolehkah aku melihat wujudmu?, sedikit

saja tidak apa-apa”. Ungkapan [ 4T < #7227 | yang digunakan oleh Shou

menunjukkan eufemisme pertanyaan bentuk negatif. Penggunaan kalimat ini
digunakan untuk memberikan kesan tidak memaksa lawan bicara untuk melakukan
sesuatu. Ungkapan yang digunakan oleh Shou pada percakapan diatas menegaskan
bahwa Shou tidak memaksa Arietty untuk menunjukkan wujudnya sepenuhnya, namun

sedikit saja karena Shou tahu Arietty seorang manusia kecil tidak boleh terlihat oleh

manusia. Kalimat [ & T< A7\ 227 ) memiliki fungsi irai atau permintaan

yaitu [T 72X yang diperhalus untuk memberikan pilihan kepada Arietty.

Data 6
Y% DB o, Tob AT ERHAN? BEDOARE
TIHREAELVAL Y RWTT A ?
vavy LBV REI AT A T IFRLERE L,
(Karigurashi no Arietty, 38:07)
Terjemahan
Haru :  Ah, tuan muda, apa kau terluka? Bukankah sebaiknya kamu

minum obat?
Shou :  Terima kasih Haru, aku baik-baik saja.
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Pada konteks percakapan di atas Haru bertanya kepada Shou apakah kondisinya
baik-baik saja setelah secara tidak terduga ada burung gagak yang masuk ke dalam
kamarnya dan membuat Shou harus bekerja keras untuk mengeluarkannya. Mengingat
kondisi Shou yang lemah dan harus bekerja keras untuk mengahalau burung gagak,
Haru menanyakan kepada Shou apakah ia terluka lalu memintanya untuk meminum

obat.

Eufemisme yang terdapat dalam percakapan di atas adalah /728X A L WA

LU %7\ T3 2 ? | . Pada kalimat di atas Haru menggunakan pertanyaan kalimat

negatif untuk menyuruh Shou meminum obat. Karena melihat kondisi Shou yang
kelelahan setelah mengusir burung gagak, Haru membuka percakapan dengan

menanyakan kondisi Shou apakah ia ada terluka atau tidak, lalu ia menyuruh Shou

untuk meminum obat dengan menggunakan pola [HBHEDAZHTHLALWVAL

2 72\»T3 2 ? | “bukankah sebaiknya kamu minum obat?”. Kalimat 33D A

EHBEAL WAL &\ T3 2 ? | memiliki fungsi dantei atau penentuan yaitu

[BHF A A TL 72X\ yang diperhalus untuk menyarankan shou meminum

obatnya karena melihat kondisi shou yang sedang sakit dan kelelahan setelah mengusir

gagak dan juga memberikan Shou pilihan.



Data 7

AT —
BREE A
AT —
BREE A

Terjemahan

Supira
Ibu

Supira
Ibu
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i 17<,
BEHOYENRTETCVWRAFLITE, BXTuhrhn?
& Zhd s,

Oed !l atexodl,
(Karigurashi no Arietty, 50:05)

Aku pergi.

Persiapan makanannya sudah selesai, apakah kamu tidak
mau makan dulu?

Aku sudah punya ini.

Hyah! Kaki jangkrik.

Pada percakapan di atas diperlihatkan Supira yang akan pergi dari rumah

Arietty karena tugasnya sudah selesai mengantarkan ayah Arietty yang terluka kembali

ke rumah. Sebagai ucapan terimakasih, ibu menyiapkan hidangan untuk Supira, tetapi

Supira menolaknya karena ia sudah memiliki daging untuk dimakan.

Eufemisme yang terdapat dalam percakapan di atas adalah [~ T\ 227x

\» ? | . Pada percakapan di atas ibu menggunakan pola kalimat [B~XTWw2 7

W ? |, ibu ingin berterimakasih kepada Supira yang sudah membantu ayah yang

terluka untuk pulang dengan mengundang Supira untuk makan malam bersama mereka,

akan tetapi karena Supira terlihat ingin segera pergi ibu tidak menawarkan secara

langsung akan tetapi dengan menggunakan kalimat [B-~XTW 272\ ? | “apakah
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kamu tidak mau makan dulu?”’ supaya terkesan tidak memaksa. Kalimat [~ T\»

272> ? ) memiliki fungsi kanyuu atau penawaran yaitu [B-~ICfTZ 5] yang

diperhalus untuk menawarkan atau mengajak Supira untuk ikut makan malam akan

tetapi tidak memaksa.

Penggunaan kalimat negatif untuk mengungkapkan sebuah tawaran atau
permintaan, sangat lumrah di Jepang. Penggunaan kalimat negatif ini memiliki nuansa
permintaan yang tidak terlalu memaksa, sehingga ketika lawan bicara ingin
menolakpun, akan terkesan seperti tidak ada masalah karena kalimat negatif ini bukan

perintah ajakan langsung.
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